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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah guna mengembangkan e-book interaktif untuk mengurangi miskonsepsi pada
materi transpor membran yang valid secara teoritis dan validitas empiris. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan research and development dengan menggunakan desain penelitian model 4D yaitu
define, design, develop, disseminate. E-book interaktif untuk mengurangi miskonsepsi menggunakan langkah
pembelajaran klinis 5e-learning cycle, yakni engagement, exploration, explanation, elaboration dan
evaluation dengan komponen buku berupa gambar, video, hyperlink, dan QR-code sehingga dapat
mengurangi miskonsepsi siswa pada materi transpor membran. Hasil penelitian berupa e-book yang
memenuhi kriteria: 1) validitas teoritis berdasarkan syarat teknis dengan skor sebesar 96,5%, syarat
konstruksi (97,9%) dan syarat didaktik dengan skor sebesar 100% sebagai ebook yang bersifat interaktif;
serta 2) validitas empiris, yaitu dapat mengurangi miskonsepsi materi transpor membran dari tingkat
miskonsepsi 54,20% menjadi 2,85%. Dapat disimpulkan bahwa e-book interaktif pada materi transpor
membran valid secara teoritis dan empiris.

Kata Kunci : E-book Interaktif, Miskonsepsi, 5-learning cycle, Transpor Membran.

Abstract

The study aim to develop an interactive e-book to reduce misconceptions about membrane transport material
that has theoretical validity and empirical validity. This research approach uses a research and development
approach using a 4D model research design, define, design, develop, disseminate. Interactive e-books to
reduce misconceptions use the 5 e-learning cycle clinical learning steps, namely engagement, exploration,
explanation, elaboration and evaluation with book components in the form of images, videos, hyperlinks and
QR-codes so that it can reduce students' misconceptions about membrane transport material. The research
results are in the form of an e-book that meets the following criteria: 1) theoretical validity based on technical
requirements (validity value), construction requirements (validity value) and didactic requirements (validity
value) as an interactive ebook; and 2) empirical validity, namely being able to reduce misconceptions about
membrane transport materials from a misconception level of 54.20% to 2.85%. It can be concluded that the
interactive e-book on membrane transport material is theoretically and empirically valid.

Keywords: Interactive E-book, Misconceptions, 5elearning Cycle, Membrane Transport.

PENDAHULUAN

Dalam globalisasi era, dunia pendidikan
dihadapkan dengan tantangan abad 21 yang menuntut
integrasi antara kecerdasan dan teknologi. Pendidikan
berperan sebagai landasan pembangunan individu
agar mampu bersikap lebih progresif dalam berpikir
dan bertindak. Marlina (2018) menyoroti pentingnya
globalisasi  dalam  aspek  pendidikan  untuk

mengembangkan keterampilan individu dalam hal
intelektual, kreativitas, kekuatan mental dan spiritual,
kepribadian, dan ketrampilan yang relevan secara
nasional dan internasional. Perkembangan abad 21,
dengan pesatnya teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), berdampak signifikan terutama dalam model
pembelajaran di sekolah (Mulyanigrum, 2014).
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Konsep keterampilan abad 21 yang mencakup
kreativitas, kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
dan kolaborasi (4C), menjadi landasan penting dalam
integrasi High Order Thinking Skill dalam kehidupan
sehari-hari. Adopsi keterampilan-keterampilan ini
dalam proses belajar-mengajar sangat relevan dengan
Kurikulum  Merdeka Belajar. Marisa (2021)
menekankan bahwa dengan pendekatan "Merdeka
Belajar" yang dimplementasikan disekolah bertujuan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang
terganggu selama pandemi Covid-19, mempersiapkan
siswa agar mampu menghadapi tuntutan zaman yang
kompetitif di abad 21.

Bios ialah kehidupan dan logos ialah
pengetahuan merupakan makna kata biologi berasal
dari bahasa Yunani. Sehingga jika disimpulkan
biologi adalah disiplin ilmu yang mempelajari
organisme hidup dan interaksinya terhadap
lingkungan (Afriadi & Yuni, 2018). Luasnya kajian
ilmu biologi menjadi sebab terbentuknya cabang-
cabang ilmu biologi agar memudahkan guna
dipelajari. Cabang ilmu biologi yang membahas
tentang sel yakni biologi Sel. Menurut Noviantari dan
Khariri (2020) biologi sel mempelajari susunan,
model, dan posisi molekul-molekul yang menjadi satu
kesatuan dalam menyusun suatu sistem seluler.

Membran plasma yakni bagian tepi dari sel,
yang memisahkan organel sel dengan lingkungan
disekitarnya. Keberadaaan membran di dalam sel
berfungsi guna mengontrol lalu-lintas keluar-masuk
zat melewati sel dan organel sel yang ada didalamnya.
Membran plasma memiliki sifat permeable selektif
(selective permeable) yang memungkinkan beberapa
zat guna dapat melewati membran secara lebih mudah
daripada zat yang lain (Campbell, et.al. 2010).

Menurut Suparno (2013), miskonsepsi atau
pemahaman yang bertentangan dengan konsep ilmiah,
seringkali muncul sebagai konsepsi seseorang yang
bertentangan dengan pemahaman yang diterime
secara luas oleh para ahli. Ragam miskonsepsi dapat
muncul dalam berbagai bentuk seperti kesalahan pada
pemahaman awal suatu konsep, ketidakrelevanan
hubungan antar konsep, sudut pandang yang salah,
atau bahkan gagasan intuitif. Miskonsepsi bisa
diidentifikasi lebih spesifik, mulai dari pendifinisian
yang kurang tepat terhadap suatu  konsep,
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implementasi yang tidak tepat, hingga ketidaksesuaian
pengelompokan contoh dengan penerapan konsep
yang benar. Wafiyah (2012) menambahkan bahwa
miskonsepsi juga bisa terjadi dalam pemaknaan
konsep yang kurang tepat, hubungan antar konsep
yang bertentangan, dan ketidaksesuaian hubungan
hierarkis antara konsep ilmiah yang sesuai.

Apabila  profil miskonsepsi dalam  buku
konvensional (buku teks) tidak segera diatasi, maka
profil miskonsepsi tersebut akan berkelanjutan,
menimbulkan miskosepsi lainnya dan berdampak
pada hasil belajar siswa (Ichsan, 2021). Selanjutnya,
jika miskonsepsi yang dialami siswa tidak segera
diatasi, maka terjadi kemungkinan bahwa miskonsepsi
akan tetap terjadi pada siswa tersebut dan akan
menimbulkan miskonsepsi yang lebih kompleks
(Qurrota & Nuswowati, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian oleh Lestari &
Susantini  (2020) dalam penelitian terkait materi
transpor membran, ditemukan sebanyak 31% siswa
yang mengalami miskonsepsi terkait materi tersebut.
Lestari & Susantini (2020) menyoroti miskonsepsi
tertinggi terjadi pada indikator membedakan difusi
dan osmosis, tercatat sebesar 54% pada butir tes
nomor 7. Temuan ini menyoroti tingginya tingkat
ketidakpahaman khususnya pada konsep transpor
membran di antara siswa, terutama terkait indikator
menganalisis perbedaan mekanisme difusi dan
osmosis. Hal tersebut juga terjadi pada pra-penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Tarik
menggunakan instrument tes diagnostik (lampiran 3)
menunjukkan adanya miskonsepsi pada materi
transpor membran siswa SMA Kelas XI-5. Siswa
mengalami  miskonsepsi tertinggi pada indikator
menganalisis bioproses yang terjadi di dalam sel (butir
tes nomor 5) sebesar 54,2 % & 31,4% pada indikator
menganalisis peristiwa difusi dan osmosis. Hasil
adanya miskonsepsi pada materi transpor membran
Lestari & Susantini (2020) diperoleh berdasarkan
proses identifikasi miskonsepsi dengan tes diagnostik.
Dengan  penerapan tes  diagnostik  sebelum
pembelajaran dan sesudah pembelajaran  bisa
membantu  pendidik  dalam  mengidentifikasi
miskonsepsi yang terjadi pada siswa saat proses
pembelajaran didalam kelas (Diani et.al., 2019). Pada
pengembangan instrumen guna menemukan adanya
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miskonsepsi,  Lestari &  Susantini  (2020)
menggunakan teknik pengembangan instrument 4
tingkat (four-tier test) yang meliputi: (1) Tingkat
pertama berisikan pertanyaan berupa multiple-choice;
(2) Tingkat kedua merupakan keyakinan siswa dalam
memilih jawaban; (3) Tingkat ketiga menyajikan
alasan siswa memilih jawaban pada tingkat pertama;
(4) serta tingkat keempat berisi keyakinan siswa
dalam memberikan alasan pada tingkat ketiga.

Menurut Ibrahim, et.al. (2000) ditinjau dari arti
kata media, media ialah bentuk jamak dari medium
yang memiliki  definisi  pengantar terjadinya
komunikasi atau perantara. Sedangkan menurut
AECT dalam Ibrahim, et.al. (2000) media ialah semua
bentuk serta alat yang dimanfaatkan saat proses
penyampaian informasi. Teknologi mengalami
perubahan dengan pesat, sehingga muncul berbagai
multimedia yang dapat digunakan sebagai sumber
informasi. Media teknologi yang dinamis seperti
multimedia interaktif telah menjadi alat yang efektif
dalam menyajikan informasi dengan beragam format
seperti teks, grafis, foto, dan video. Dalam
pengaplikasiannya, multimedia interaktif didesain
untuk memberikan respons terhadap pengguna dengan
tujuan menambah proses pembelajaran. Sejalan
dengan konsep tersebut, media e-book interaktif juga
merupakan alat yang terkomputerisasi guna
menyajikan dan mengirimkan informasi dalam bentuk
buku elektronik (Ritonga et.al., 2022). Dua jenis
media ini memberikan pengalaman pembelajaran
yang interaktif serta mampu memberikan umpan balik
kepada penggunanya, menunjukkan arah perubahan
signifikan dalam cara penyampaian informasi dalam
konteks pendidikan.

E-book atau buku elektronik interaktif, menurut
Bozkurt dan Mujgan (2015), merupakan bentuk buku
digital yang memungkinkan pengguna  untuk
berinteraksi dan berkomunikasi secara dua arah.
Penggunaan e-book sebagai alat bantu pembelajaran
telah menjadi tambahan penting bagi perpustakaan
dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya.
E-book sebagai representasi digital dari buku
konvensional, menghadirkan berbagai keunggulan
yang tidak dimiliki oleh buku teks, seperti kemudahan
dalam pencarian, mengurangi penggunaan Kertas,
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serta kemampuan untuk dengan mudah mentransfer
teks (Almas & Krismayani, 2019).

Pengembangan e-book yang dikembangkan
dengan model 4D (define, design, develop, dan
disseminate) dilengkapi oleh beberapa fitur, Fitur Bio
Conflict digunakan dengan tujuan menarik perhatian
siswa, mengetahui pra-konsepsi siswa, serta membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
materi yang akan dipelajari (Fase Engagement). Bio
Watch, Bio Code, dan Bio Fact digunakan guna
menggali pengetahuan serta membentuk pemahaman
siswa tekait konsep materi transpor membran (Fase
Exploration). Bio Think digunakan untuk memberikan
penguatan  konsep serta meninjau  kembali
miskonsepsi yang dipahami siswa selama fase
exploration (Fase Explanation). Bio Explore yakni
fitur yang berperan untuk  mengaplikasikan
pengetahuan terkait konsep materi transpor membran
pada situasi baru (Fase Elaboration), Bio Evaluation
menggunakan tes diagnostik four-tier test digunakan
sebagai indikator evaluasi (Fase Evaluation) agar
dapat mengurangi miskonsepsi pada materi transpor
membran. Fitur-fitur tersebut memiliki relevansi
dengan e-book interaktif pada materi respirasi seluler
yang dikembangkan oleh Shiyamsyah & Yuliani
(2022) mendapatkan hasil sangat valid dengan skor
validitas sebesar 3,81 berdasarkan validitas penyajian,
isi, dan kebahasaan. Jika ditinjau dari aspek
keterbacaan  e-book, e-book yang dihasilkan
menunjukkan hasil praktis sesuai dengan hasil
keterbacaan siswa pada level 12. Kemudian
berdasarkan ketercapaian indikator literasi digital
menunjukkan hasil sangat efektif dengan persentase
sebesar 92,35%, pada hasil belajar sebesar 93,75%,
serta respon siswa sebesar 98,3% dan guru sebesar
100%.

Berdasarkan uraian di atas maka dibutuhkan
suatu  pengembangan e-book interaktif untuk
mengurangi  miskonsepsi pada materi transpor
membran siswa SMA Kelas XI.

METODE

Penelitian ini ialah penelitian research and
development (penelitian dan pengembangan) dengan
model 4D sebagai desain penelitian yang meliputi
define atau pendefinisian, design atau perancangan,
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develop atau pengembangan, serta disseminate atau
pendeseminasian dengan menggunakan langkah
pembelajaran  klinis 5e-learning cycle, yakni
engagement, exploration, explanation, elaboration
dan evaluation. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2023 dengan total sampel uji coba
sebanyak 35 siswa XI-5 SMAN 1 Tarik.

Metode pengumpulan data menggunakan
lembar validasi e-book & tes diagnostik. Lembar
validasi e-book digunakan untuk mengetahui validitas
teoritis e-book. E-book interaktif yang dikembangkan
akan divalidasi dengan menuliskan skor satu hingga
empat pada tiap komponen yang dinilai. Pemberian
skor dengan skala satu hingga empat tersebut
diperoleh berdasarkan analisis dengan skala Likert
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Skala Likert (Riduwan, 2013)

Kriteria Nilai skala
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup baik 2
Kurang baik 1

Setelah didapatkan hasil validasi tersebut
kemudian dihitung tingkat validitas e-book interaktif
dengan menggunaan rumus sebagai berikut:
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Temuan miskonsepsi siswa didapatkan melalui
teknik tes, pre-test pada fase engagement dan post-test
pada fase evaluation. Kategori pemahaman siswa
diperoleh berdasarkan pengelompokkan siswa yang
paham konsep, kurang paham konsep, miskonsepsi,
serta eror (kesalahan) pada Tabel 3. Miskonsepsi dan
kesalahan yang dialami siswa pada materi transpor
membran nantinya akan dapat diidentifikasi
berdasarkan hasil jawaban mereka pada tes four-tier
multiple choice (Islami, et.al., 2019)

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Penilaian
Berdasarkan Kombinasi Jawaban Four-Tier Test

Presentase validitas (%) = ZSkortotaldiperoleh , 40, (1)

X skor total

Hasil analisis lembar validasi pakar digunakan
untuk mendeskripsikan validitas empiris e-book
interaktif untuk mengurangi miskonsepsi pada materi
transpor membran siswa SMA Kelas XI melalui tabel
interpretasi skor pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi Skor Validitas Teoritis
(Riduwan, 2013)

Skor (%) Nilai skala
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup Valid
20-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

Berdasarkan Tabel 2 di atas, e-book interaktif
untuk mengurangi miskonsepsi pada materi transpor
membran siswa SMA Kelas XI SMA dikatakan valid
apabila skor yang diperoleh > 61%.

Kategori Eola Jawaban .
Jawaban | Keyakinan Alasan Keyakinan

Paham Benar >4 Benar >4

Benar <3 Benar <3

Benar <3 Salah <3

Benar <3 Benar >4

Kurang Benar >4 Benar <3

Paham Salah >4 Salah <3

Konsep Salah <3 Benar <3

Salah <3 Salah <3

Salah >4 Benar <3

Salah >4 Salah <3

Benar <3 Salah >4

Mis- Benar >4 Salah >4

konsepsi Salah <3 Salah >4

Salah >4 Salah >4

Kesalah- Salah <3 Benar >4

an Salah >4 Benar >4

Setelah didapatkan pengelompokan hasil
penilaian miskonsepsi, dilakukan analisis tingkat
miskonsepsi guna menginterpretasikan miskonsepsi
pada siswa (Tami et.al., 2018).

P = Persentase miskonsepsi (%)
f = Jumlah siswa miskonsepsi tiap indikator

N = Jumlah keseluruhan siswa

Adapun pengelompokan tikngkat miskonsepsi
pada siswa disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengelompokan Tingkat Miskonsepsi
Siswa (Istighfarin, 2017)

Persentase Miskonsepsi Kategori
61-100% Tinggi
31-60% Sedang
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0-30% | Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan Electronic Book (e-book) dengan
menggunakan metode penelitian 4D (define, design,
develop, disseminate). Pada tahap define dilakukan
analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis
konsep dan analisis tugas. Pada tahap design
dilakukan pembuatan desain awal e-book dengan
mengadopsi pembelajaran Klinis 5e-learning cycle
yang menghasilkan menghasilkan draft I. Pada tahap
develop, draft | yang dihasilkan, ditelaah dan
divalidasi oleh pakar yang dinyatakan valid tidaknya
dengan menghasilkan draft Il, draft yang telah
divalidasi diuji cobakan pada 35 peserta siswa SMAN
1 Tarik untuk mendeskripsikan keefektifan e-book
interaktif yang dikembangkan oleh peneliti. Pada
tahap disseminate dilakukan dengan publikasi pada
artikel ilmiah dan web aplikasi.

Profil produk vyang telah dikembangkan
dikaitkan dengan pembelajaran klinis 5e-learning
cycle yang dicapai, tampilan fitur e-book secara umum
disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Fitur-fitur pada e-book

Metode
No.| Pembelajaran Profil Fitur Tampilan
E-book
Bio Conflict
Fase
1 S — e e
Engangement ===

Fase Explorati

2. -
on Bio Watch

Bio Fact

Fase Explanati

on

Bio Explore
ae

Fase —d

Elaboration

. c= Wil
5. Fase Evaluation | 1/

Validitas teoritis e-book diperoleh berdasarkan
penilaian validator yaitu dosen ahli pendidikan, dosen
ahli materi dan guru biologi disekolah. Uji validitas
teoritis dalam penelitian ini bertujuan untuk men-
deskripsikan tingkat kevalidan e-book sehingga dapat
digunakan dan diuji cobakan pada siswa. E-book
dapat dikatakan valid apabila skor hasil validasi yang
diperoleh > 61 % (Riduwan, 2013). Roehati dkk
(2017) menjelaskan bahwa terdapat tiga syarat-syarat
penyusunan bahan ajar diantaranya yaitu: (a) syarat
kontruksi, merupakan syarat pada bahan ajar dalam
kebahasaan, kalimat, dan kosakata; (b) syarat teknis,
merupakan syarat pada bahan ajar dalam penggunaan
tulisan, gambar, dan tampilan; dan (c) syarat didaktik,
merupakan syarat yang dapat digunakan secara umum
oleh peserta didik. Penilaian pertama dilakukan pada
syarat konstruksi. Rekapitulasi hasil validasi e-book
berdasarkan syarat konstruksi dipaparkan dalam
Gambar 1.
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Judu 100

Gambar 1. Rekapitulasi Persentase Hasil
Validasi E-book Interaktif Berdasarkan Syarat
Konstruksi

Berdasarkan Gambar 1 menunjukan persentase
hasil validasi e-book interaktif berdasarkan syarat
konstruksi. Dari penilaian yang didapatkan dari ketiga
validator terkait syarat konstruksi e-book interaktif,
diperoleh rerata hasil validasi e-book berdasarkan
syarat konstruksi sebesar 95,8% dengan kriteria
sangat valid.

Penilaian pertama dilakukan pada syarat
konstruksi. Pada Gambar 4.1 yang meliputi komponen
judul, kesesuaian substansi materi dengan ATP
Kurikulum Merdeka, dan kegiatan pembelajaran e-
book sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka
memperoleh skor validitas 100% pada setiap
komponen. Pada komponen capaian pembelajaran,
dan petunjuk pengoperasian memperoleh skor
validitas 97,2% pada setiap komponen. Pada
komponen bahasa yang digunakan memperoleh skor
validitas 91,7%, pada komponen kalimat sesuai
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)  memperoleh  skor validitas 86,1%,
komponen kebenaran konsep memperoleh skor
validitas 95,8% dan pada komponen daftar Pustaka
memeroleh skor validitas 94,4%.

Pada komponen capaian  pembelajaran,
petunjuk pengoperasian memperoleh skor validitas
97,2% pada setiap komponen. Hasil tersebut
dikarenakan menurut validator 2 terdapat redaksi yang
kurang tepat pada hubungan antara perumusan tujuan
dengan capaian pembelajaran. Pada petunjuk
pengoperasian juga terdapat pemilihan kata yang
kurang tepat yakni “indikator” yang direvisi menjadi
“fase” dan penulisan QR-code dengan huruf kapital
pada “QR”. Pada komponen bahasa yang digunakan
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memperoleh skor validitas 91,7% dikarenakan
menurut validator 1 dan validator 2 terdapat beberapa
kata yang tidak sesuai dengan PUEBI, seperti pada
penulisan dengan huruf miring pada kata dengan
bahasa asing, kata validator menjadi validasi dan
conflic menjadi conflict. Kemudian pada komponen
kalimat sesuai dengan PUEBI memperoleh skor
validitas 86,1%, dikarenakan menurut validator 1 dan
validator 2 menemukan kata yang penulisannya tidak
sesuai pedoman PUEBI, seperti pada penulisan
dengan huruf miring pada kata dengan bahasa asing
dan beberapa kata yang tidak baku. Syarat konstruksi
selanjutnya pada komponen kebenaran konsep
memperoleh skor validitas 95,8%. Hal tersebut
dikarenakan menurut validator 1 kejelasan harapan
dari Bio Fact belum nampak jelas pada e-book dan
menurut validator 1 dan 3 pada gambar yang disajikan
terdapat yang kurang relevan dengan konsep, yakni
gambar yang mendeskripsikan tentang Robert Hook.
Sehingga peneliti melakukan revisi pada gambar yang
dimaksud supaya relevansi dan harapan dari fitur Bio
Fact nampak jelas. Dan pada komponen daftar
pustaka memeroleh skor validitas 94,4%. Menurut
Prastowo (2015) Media pembelajaran dikatakan baik
apabila media pembelajaran tersebut memiliki
kemudahan saat dimaca dan dimengerti, pemilihan
bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa,
penggunaan kalimat yang simple serta penggunaan
susunan kalimat tidak bertele-tele.

Penilaian kedua yakni diberikan pada syarat
teknisi. Rekapitulasi hasil validasi e-book berdasarkan
syarat teknis disajikan dalam Gambar 2.

Penampilan e-book NN 01,7
video N 07,2
Gambar I 07,2
Tulisan I 100

86 88 90 92 94 96 98 100 102

Gambar 2. Rekapitulasi Persentase Hasil Validasi E-
book Interaktif Berdasarkan Syarat Teknis

Rekapitulasi hasil validasi e-book berdasarkan

syarat teknis yang meliputi gambar dan video yang
memperoleh skor validitas 100% pada setiap
komponen. Pada komponen tulisan memperoleh skor
94,4% dikarenakan menurut validator 2 terdapat
penggunaan warna huruf yang kurang sesuai dan
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menurut validator 1 terdapat penulisan daftar pustaka
yang ditulis secara konsisten. Pada komponen
penampilan e-book memperoleh skor validitas 97,2%,
hal tersebut dikarenakan menurut validator 1 terdapat
variasi warna dan gambar yang digunakan kurang
sesuai dengan konsep materi transpor membran.

Ketersediaan referensi lain yang... NN 100
Ketersediaan fitur e-book interaktif G 100

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 3. Rekapitulasi Persentase Hasil Validasi E-
book Interaktif Berdasarkan Syarat Didaktik

Penilaian ketiga dilakukan pada syarat didaktik
(Gambar 3). Seluruh komponen yang terdapat pada
syarat didaktik ini memperoleh skor validitas 100%
pada setiap komponen dan memiliki kriteria
interpretasi sangat valid. Pada syarat didaktik ini e-
book yang dikembangkan mendapatkan penilaian
dengan rerata sebesar 100% dalam kriteria interpretasi
sangat valid. Sehingga rerata keseluruhan syarat yang
didapat pada validasi e-book interaktif untuk
mengurangi miskonsepsi pada materi transport
membran yakni 97,9%.

Validitas empiris e-book interaktif pada materi
transpor membran didapat melalui nilai pre-test pada
fase engangement dan post-test pada fase evaluation
e-book. Pre-test pada fase engagement diaplikasikan
guna mengukur pemahaman prakonsepsi siswa dan
post-test dengan soal tes diagnostik four-tier test yang
digunakan bertujuan mengukur tingkat miskonsepsi
siswa setelah menggunakan e-book. Pada e-book
interaktif ini terdapat tahapan-tahapan pembelajaran
klinis 5e-learning cycle menurut Nufus dan Prastiwi
(2021).

Setelah siswa mengerjakan soal diagnostik
pada Bio Evaluation, dilakukan analisis tingkat
miskonsepsi untuk mendapatkan tingkat miskonsepsi
siswa dengan menjumlahkan siswa yang mengalami
miskonsepsi dibagi dengan total siswa yang mengikuti
tes. Kemudian dikalikan seratus persen (Tami et.al.,
2018). Setelah didapatkan hasil, dikelompokkan
kedalam pengelompokan tingkat miskonsepsi siswa,
dengan rentang 61%-100% dikategorikan sebagai
miskonsepsi tinggi, 31%-60% dikategorikan sebagai
miskonsepsi sedang dan 0%-30% dikategorikan
sebagai miskonsepsi rendah (Istighfarin, 2017).
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Keberhasilan E-book dalam mengurangi
miskonsepsi pada materi transpor membran dapat
dilihat pada Gambar 4.

Indikator 10 =g 8,50%
Indikator 9 B3R 28,50%
Indikator B g T T 25,70%
Indikator 7 @ — 14, 200

Indikator 6  —TT 107

Indikator 5 7 85%

) —— 0% 405

3 — 11, A0%

20%
31,40%

2 —t71%

Indikator 1 3 859 28,50%

Pre-test M Post-test

Gambar 4. Persentase Keberhasilan E-book
Mengurangi Miskonsepsi Berdasarkan Tes Diagnostik

Miskonsepsi tertinggi pada fase engangement
terdapat pada butir soal nomor (5) memiliki skor
miskonsepsi 54,2% pada pre-test dengan kriteria
miskonsepsi sedang. Hal tersebut dikarenakan 19
siswa dari 35 mengalami miskonsepsi terkait materi
bioproses yang terjadi dalam sel. Setelah siswa
menggunakan e-book, tingkat miskonsepsi siswa
menjadi  2,85% pada post-test (fase evaluation)
dengan kriteria miskonsepsi rendah.

Engagement M Evaluation

Gambar 5. Perbandingan Ketercapaian E-book
Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-Test
Berdasarkan Gambar 5 yang menyajikan

perbandingan hasil tes diagnostik berdasarkan pre-test
(fase engagement) dan post-test (fase evaluation)
dengan menggunakan intrumen four-tier test. Pada
fase engagement butir soal yang dikerjakan siswa
dengan kriteria miskonsepsi berjumlah 98 butir,
sedangkan hasil pada fase evaluation, butir soal yang
dikerjakan siswa dengan kriteria miskonsepsi
berjumlah 23 butir. Hal ini membuktikan bahwa e-
book interaktif untuk mengurangi miskonsepsi dapat
mengurangi miskonsepsi pada siswa.
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Kurniasih & Haka (2017) menjelaskan bahwa
munculnya miskonsepsi pada siswa dapat berasal dari
pemahaman personal siswa dengan indikator
prakonsepsi dan minimnya kemauan belajar siswa.
Kecilnya kemauan belajar siswa menjadi faktor
menurunnya kemampuan siswa dalam memahami
konsep sehingga siswa berpotensi mengalami
miskonsepsi. Oleh karena itu dengan menggunakan
model pembalajaran klinis 5e-learning cycle dengan
tes diagnostik four-tier test guna mengidentifikasi
miskonsepsi pada materi transpor membran dapat
membantu guru mengetahui keberadaan miskonsepsi
yang dialami siswa (Nufus dan Prastiwi, 2021).

Dengan diperolehnya skor miskonsepsi 54,2%
pada pre-test menjadi 2,85% pada post-test, dapat
mendukung validitas teoritis e-book dan membuktikan
ketercapaian e-book interaktif dalam mengurangi
miskonsepsi pada siswa sehingga dapat digunakan
kegiatan pembelajaran. Hasil validitas, kepraktisan,
maupun respon siswa terhadap penggunaan media,
memiliki relevansi dengan keefektifan media (Utari
dkk, 2014). Sejalan dengan  hasil penelitian
pengembangan e-book interaktif untuk mengurangi
miskonsepsi pada materi transpor membran yang
dikembangkan oleh peneliti, dimana validasi teoritis
e-book menunjukkan hasil sangat valid dan hasil tes
diagnostik Bio Evaluation termasuk kedalam kriteria
sangat efektif untuk dapat mengurangi miskonsepsi
pada materi transpor membran.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpilkan bahwa
pengembangan e-book interaktif untuk mengurangi
miskonsepsi pada materi transpor membran
dinyatakan valid pada validitas teoritis dengan
persentase validitas 95,5% pada syarat konstruksi,
97,9% pada syarat teknis dan 100% pada syarat
didaktik. Efektif pada validitas empiris yakni dapat
mengurangi miskonsepsi materi transpor membran
dari tingkat miskonsepsi 54,20% menjadi 2,85%.
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Saran

Perlu ditambahkan variasi latihan soal yang lain
dengan lembar validasi soal oleh ahli materi agar
tidak menimbulkan miskonsepsi yang pada sub
materi yang lain. Sebaiknya dilakukan penelitian
tindak lanjut mengenai upaya pengurangan
miskonsepsi pada materi transpor membran dengan
menggunkan metode pembelajaran yang lainnya.
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